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ABSTRAK

Adanya basis data dengan tipe data audio membuat
orang membutuhkan sebuah metode bam  untuk
menemukembalikan informasi tentang keberadaan sebuah
lagn pada basis data, penclitian ini bertujuan untuk
mempelajari dan menerapkan zlgeritma peacocokan string
Baeza-Yates dan Perleberg pada sebuah sistem temu
kembali. Percobaan dilakukan basis data
yang memiliki jumlah koleksi lagu berbeda (30, 40 dan
50) yang terdiri dari berbagai jenis sliran musik. Seluruh
koleksi memiliki frekuensi 8 KHz Percobaan yang
diiakukan ada 5, yaitu pengekuran waktu, perpedaan
panjang input, perbedaan posisi potongan fagu terhadap
lagu asal, perubahan amplitudo impur, dan perbedaan
frekuensi input. Secara umum tujuan percobaan adalah
untuk mengetabui waktu pencarian dan pengaruh berbagai
macam periakuan pada inpur terhadap hasil. Untuk
pengukuran waktu, dapat disimpulkan bahwa malkin
banyak jumlah koleksi maka makin lama pula wakw yang
dibumhkan untuk melakuksn pencarian. Untuk perbedaan
panjang input, dapat disimpulkan makin panjarg durasi
input maka makin Jama waktu pencariannya. Sedangkan
untuk perbedaan panjang inpur, input dengan panjang 30
detik memiliki persentase terambil pada urutan pertama
sebesar  70%, persentase kecocokan tertinggi sebesar
96.68% dan persentase terambil sebesar 20%. [nput
berposisi  diakhir lagu memiliki persentase terambil
scbesar 91,67%, persentase terambil pada urutan pertama
scbesar 83,33% dan persentase kecocokan tertinggi
sebesar  96,154%. Perbedaan amplitudo inpur tidak
memberikan pengaruh yang ekstrim pada hasil yang
diperoleh, karena perubahan amplitudo tidak mengubah
bentuk suara. Perbedaan frekvensi input, mengakibatkan
tidak ada satu lagu pun yang terambil, karena perubahan
frekuensi mengubah bentuk svara,

Kata kunci : Baeza Yates-Perleberg, waktu
pencarian, durasi, posisi input, amplitude,
frekuensi.

1. PENDAHULUAN

Banyak omung yang mengidentifikasikan dirinya .

_denganmikbnhndcngmgambar. Hal ini dapat dilihat

dari banyaknya orang yany mengatakan "int laguku!" dau
bukan "ini gambarku!” (Francu & Nevill-Manning, 2000).
Oleh karena ita musik tidak apat dipisahkan dari
kehidupan seseorang.

Sesuai denpan perkembangan teknoiogi dewasa ini,
scbuah lagu tidak hanya berbentuk kaset atau piringan
hitam saja, tetapi sudah dapat dijumpai dalam bentuk
berkas komputer. Lagu dalam bentuk berkas komputer ada
yang berdiri sendiri dan ada pula vang dikumpulkan
dalam sebuzh basis data. Dengan adanya basis data audio,
maka dibutuhkan sebuah sistem temu kembali informasi
yang dapat digunakan pada basis data ini. Menurut Ghias
et al(1995) cara yang paling efektif dan lazim untuk
mencari keberadaan sebuah lagu pada basis data audio
adalah dengan menyenandungkan nada-nada sebuah laguy,
tetapi pada penclitian ini inpwt yang digunakan adaiah
potongan lagu.

Untuk proses pencarian pada basis data, penclitian ini
menggunakan  alpotitna  kesamaan string  yang
dikembangkan olck Baeza-Yates dan Perieberg (1992)
scbagaimana yang pemah dilakukan oleh Ghias er al.
(1995). Meskimm demikian terdapat beberapa perbedaan
antara penclitian yang pernah dilakukan oleh Ghias ef al.
(1995) dengan penelitian ini, antara lain pada penclitian
sebelumnya input yang digunakan adalah senandung nada
scbuah lagu sedangkan pada penelitian ini input yang
digunakan adalsh potongan lagu. Untuk koleksi lagu pada
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ABSTRAK

Adanya basis data dengan tipe data audio membuat
orang membutuhkan sebvah metode bamu  untuk
menemukembalikan informasi tentang keberadaan sebuah
lagu pada basis data, penclitian ini bertujuan untuk
mempelzjari dan menerapkan zlgoritma pencocokan string
Bacza-Yates dan Perleberg pada sebuah sistem term
kembali. Percobaan dilakukan menggunakan basis data
yang memiliki jumiah koleksi lagu berbeda (30, 40 dan
50) yang terdiri dari berbapai jenis 2liran musik. Seluruh
koleksi memiliki frekuensi 8 KHz. Percobaan yang
dilakukan ada 5, yaitu pengekuran waktu, perpedaan
panjang input, perbedaan posisi potongan lagu terhadap
lagu asal, perubahan amplitudo impur, dan perbedaan
frekuensi input. Secara unmm tujuan percobaan adalah
untuk mengetahui waktu pencarian dan pengaruh berbagai
macam perlakuan pada input terhadap hasil. Untuk
pengukuran wakte, dapat disimpulkan bahwa makin
banyak jumlah koleksi maka makin lama pula wakw yang
dibutuhkan untuk melakukan pencarian, Untuk perbedaan
panjang input, dapat disimpulkan makin panjarg durasi
input maka makin lama waktu pencariannya. Sedangkan
untuk perbedaan panjang input, input dengan panjang 30
detik memiliki persentase terambil pada urutan pertamsa
sebesar 70%, persentase kecocokan tertinggi sebesar
96.68% dan persentase terambil sebesar 20%. [uput
berposisi  diakhir lagu memiliki persentase terambil
sebesar 91,67%, persentase terambil pada urutan pertama
sebesar 83,33% dan persentase kecocokan tertinggi
sebesar  96,154%. Perbedaan amplitudo inpur tidak
memberikan pengaruh yang ekstrim pada hasil yang
diperoleh, karena perubahan amplitudo tidak mengubah
bentuk suara. Perbedaan frekuensi input, mengakibatian
tidak ada satz lage pun yang terambil, karena perubahan
frekuensi mengubah bentuk suara.

Kata kunci : Baeza Yates-Perleberg, waktu
pencarian, durast, posisi input, amplitude,
frekuensi.

1. PENDAHRULUAN
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dengan pmsik bukan dengan gambar, Hal ini dapat dilihat

dari banyaknya orang yang mengatakan “ini taguku!” dau
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bukan "ini gambarku!” (Francu & Nevill-Manning, 2000).
Oleh karena itnm musik tidak dapat dipisahkan dari

kehidupan seseorang,

Sesuaj dengan perkembangan teknologi dewasa ini, '

sebuah lagu tidak hanya berbentuk kaset atau piringan
hitam saja, tetapi sudah dapat dijumpai dalam beatuk
berkas komputer. Lugu dalam bentuk berkas komputer ada
yang berdiri sendiri dan ada pula yang dikumpulkan
dalamn sebuah basis data. Dengan adanya basis data audio,
maka dibutubkan sebuah sistem temu kembali informasi
yang dapat digunakan pada basis data ini. Mepunut Ghias
er al(1995) cara yang paling efektif dan lazim untuk
mencari keberadaan scbuah lagu pada basis data audio
adalah dengan meryenandungkan nada-nada sebuah lagu,
tetapi pada penelitian ini input yang digunakan adalah
potongan lagu.

Untuk proses pencarian pada basis data, penelitian i
menggunakan  algotitma  kesamaan sting  yang
dikembangkan oleh Baeza-Yates dan Pericberg (1992)
sebegaimana yang pemah dilakukan oleh Ghias et al.
{1995), Meskipun demikian terdapat beberapa perbedain
antara penclitian yang pernah dilakukan oleh Ghias ef al.
(1995) dengan penclitian ini, antara lain pada peneclitian
sebelumnya input yang digunakan adalah senandung nada
scbuah lagu sedangkan pada penelitian ini input yang
digunakan adalah potongaa lagu. Untuk koleksi lagu pada
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penelitian sebelumnya lagu koleksi dikonversi dari MIDI
sedangkan pada penelitian ini lagu koleksi dikonversi dari
MP3. Perbedaan juga terdapat pada percobaan yang
dilakukan, pada penclitian scbelumnya percobaan hanya
dilakukan terhadap 1 macam inpus sedang pada penelitian
ini input mempercleh berbagai macam perlakuan.
Sehingga penelitian ini tidak bertujuan untuk melakukan
perbaikan pada penelitisn  yang telah dilakukan
sebelumnya, akan tetapi mencoba menerapkan hal yang
sama pada kondisi yang berbeda.

2. SISTEM TEMU KEMBALI
INFORMASI MUSIKAL

2.1. Arsitektur Sistem

Ada tiga komponen utama dalam sistem temu
kembali informasi musikal pada basis data audio yang
dikembangkan oleh Ghias ef «/{i995) (Gambar 1). vaitu:

1, Pitch Tracker
2. Basis Data
3. Query Engine

Sedangkan proses yang terjadi dalam sistem ini adalah

sebagai berikut :
1. Input yang berupa potongan lagu berformat WAV
dimasukkan ke dalam pitch fracker untuk diproses.
2. Hasil pemrosesan di pitch tracker yarg berupa
melodic contour dimasukkan ke dalam gquery
engine.
3. Query engine menghasilkan daftar lagu yang diurutkan
berdasarkan  kecocokannya terhadap impur yang
diberikan.

PotongenLegy
Pich Tracker
Meloic | Contor
Dafter Lago Terurut
: ; Budaser
Basis Data + Query Engine Kscored
Tethadep Masuken

Gambar 1. Arsisektur Sistem.

2.2. Bahan Percobaan

Bahan yang digunakan natuk penelitian ini terdiri
dari 50 buah berkas lagu berformat WAV yang
merupakan hasil perekaman dari berkas berformat
mp3, Ke-50 buah berkas lagu berformat WAV
tersebut dirckam dengan frequensi 8 KHz. Berkas-
berkas tersebut terdiri dari berbagai macam aliran
musik mulei dari musik klasik sampai musik rock
bahkan terdapat pula lagu tradisional

2.3. Pembuatan Program

Untuk membangun  program  digunakan
perangkat lunak MATLAB versi 6.1 dan bahasa
pemrograman Microsoft Visual C++, Selain kedua
perangkat lunak tersebut, perangkat lunak lain yang
digunakan adalah Creative Sound Recorder yang
digunakan untuk merekam lagu kedalam fermat
WAV dengan freqkuensi berbeda-beda dan perangkat
hunak Ahead Nero Wave Editor untuk memotong
lagu Sedangkan system operasi yang digunakan
adalah Windows 98 Second Edition. Untuk basis

datanya digunakan Microsoft Access 2000.

Perangkat keras yang digunakml- adalah kemputer
dengan processor AMD Aihlon 900 MHz, memori
sebesar 256 MB dan kapasitas hardisk sebesar 20 Gb.

2.4, Tujuan Percobaan-

Pada penelitian ini percobaan yang dilakukan
adalah :
1. Pengukuran waktn
Percobaan ini mengamati waktu pencarian pada
basis data, dengan parameter berupa jumlah lagu
yang ada pada basis data dan durasi input yang
diberikar.

Untuk pengukuran waktu terhadap jumlah lagu
yang ada pada basis data, dipakai basis data yang
memiliki jumlah koleksi lagu scbanyak 30 buah, 40
buah dan 50 buah dengan inpur yang memiliki
durasi berbeda-beda yaitu 10, 20 dan 30 detik.
Kenmudian diamati bagaimana hubungan antara
jumlah lagu yang ada pada basis data dengan

waktu peocarian.

Sedangkan untuk faktor perbedaan durasi inpu,
potongan lagu yang diberikan scbagai inpuwr
memiliki durasi 10 detik, 20 detik dan 30 detik
(masing-masing 10 judul lagu), yang nantinya akan
diamati hubungan antara perubahan durasi imput
dengan waktu pencarian. Percobaan ini dicobakan
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terhadap basis data dengan jumlah koleksi 50 buah
lagu.

2. Perbedaan panjang input
Percobaan ini dilahukan untuk mengetahui
bagaimana pengaiuh perubahan durasi potongan
lagu (masing-masing 10 detik, 20 detik dan 30
detik) terhadap hasil term kembali yang diperoleh,
Percobaan ini dicobakan kepada basis data dengan
koleksi lagu sebanyak 50.

3. Perbedaan posisi potongan lagu terhadap lagy asal
Percobaan ini dilakvkan untuk mengetahui
bagaimana pengaruh posis atzu letak potongan lagu
terhadap lagu asal (awal, tengah dan akhir lagu)
terhadap hasil temu kembali yang diperoleh,
Percobaan ini dicobakan kepada basis data dengan
koleksi lagu sebanyak 50.

4, Perubahan amplitudo pada input
Percobaan ini dilakukan ontuk mengetahui
bagaimana pengaruh sdanye perubahan ampiitudo
input terhadap hasil termu kembali yang diperoleh.
Percobaan ini dicobakan pada basis data yang

memiliki koleksi 50 judul lagu.

5. Perbedaan frekuensi input

Percobaan ini dilakukan untuk mengetahui
bagaimana pengaruh percbahan frekuensi imput
terhadap hasil termi kembali yang diperoleh. Untuk
penelitian ini potongan lagu yang diberikan scbagai
input memiliki frekuensi 11 KHz, 16 KHz, 22 KHz,
24 KHz, 32 KHz dan 44 KHz (masing-masing 10
judul lagu). Percobaan ini dicobakan pada basis
data dengan jumlah koleksi sebanyak 50 judul lagu.

2.5. Asumsi

Asumsi-asumsi yang digunakan dalam penelitian ini

adalah sebagai berikut :

1. Lagu yang relevan adalah lagu yang memiliki
kecocokan lebih dari 75 %.

2. Untuk percobaan pengukuran waktu dan pengaruh
petbedaan panjang imput, posisi potongan lagu
terhadap lagu asal tidak diperhatikan,

3. Untuk percobaan pengaruh perbedsan frekuensi
input dan pengaruh perbedaan amplitudo input
terhadap hasil yang didapatkan, posisi dan durasi
input tidak diperhatikan.

4. Untuk percobaan pengaruh posisi inpuf panjang
atau durasi input tidak diperhatikan.

Untuk pembulatan angka, jika angka dibelakang
koma lebih besar atau sama dengan 5 maka akan
dibulatkan keatas sedangkan untuk angka lebih kecil
dari 5 akan dibulatkan kebawah

3. HASIL EKSPERIMEN

Pengukuran waktu

Pengukuran waktu pada penelitian ini hanya dilakukay 38
pada saat proses pencecokan string input dengan teks 4
yang ada di basis data. Pada percobaan, pengukuran wakty .3

dicatat dalam satuan mili detik.

1. Hubungan Waktu dan Jumlah Koleksi Basis Data

Hasil percobaan pengukuran waktu pencarian
terhadap basis data yang memiliki jumlah koleksi

b

yang berbeda-beda ditunjukkan olch Tabel 1.
Pengukuran dilakukan terhadap basis data yang

remiliki jumlah koleksi sebanyak 30, 40 dan 50 buah

judul lagu dengan input berdurasi 10, 20 dan 30 detik
{masing-masing ducasi 10 kali ulangan kermdian
dirata-ratakan).

Untuk input yang memiliki durasi 10 detik, pencarian
pada basis data yang memililki jumlah koleksi
sebanyak 30 judul lagu membutubkan waktu sekitar
371 mili detik, sedangkan pada basis data dengan

jumlah koleksi sebesar 40 judul waktu yang -

dibutuhkan sekitar 461 mili detik dan untuk basis data
dengan koleksi sebanyak 50 judul diperlukan waktu

.
d

3
4

sekitar 548 mili detik. Untuk input dengan durasi 20 _-
detik waktu yang dibutuhkan untuk pencarian pada—

masing-masing basis data adalah 407 mili detik, 504
mili detik, daan 600.33 mili detik, sedangkan untuk
input yang berdurasi 30 detik waktu yang dibutuhkan
untuk melakukan pencarian pada masing-masing
basis data sebesar 430 milik detik, 543,67 mili detik
dan 644,67 mili detik.

Dari data yang diperoleh menunjukkan makin banyak
koleksi lagu, makin besar pula waktu pencarian yang
dibutuhkan (Gambar 2).

Kejadian seperti ini adalah hal yang umum pada temu
kembali informasi, Semakin banyak jumlah koleksi
maka makin banyakjumlah perbandingan yang
dilakukan pada saat melakukan pencanian,

Tabel 1. Hasil pengukuran waktu pencarian pada basis data dengan
jumiah koleksi dan durasi input beragam

Jumlah | Durasi
Koleksi | Inprt Walmu (mili detik)

Basis Data| (detik) jRata-rata] Maksimum |Minimum
30 10 371 440 270
20 40 500 330
30 430 490 380
40 io 461 550) 380
20 504} 610 440
30 543.67 610 490
50 10 S48 660 490
20 600.3 __ 710 550

30 644.6 71
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terhadap basis data dengan jumlal: koleksi 50 buah
lagu.

2. Perbedaan panjang input
Percobzan ini dilakukan untuk mengetahui
bagaimana pengaruh perubahan durasi potongan
lagu (masing-masing 10 detik, 20 detik dan 30
detik) terhadap hasil temu kembali yang diperoleh.
Percobaan ini dicobakan kepada basis data dengan
koleksi lagu sebanyak 50.

3, Perbedaan pOSlSl potongan lagu terhadap lagu asal
Percobaan ini dilakukan untuk mengetahui
bagaimana pengaruh posis atau letak potongan lagu
terhadap lagu asal (awal, tengah dan akhir lagu)
terhadap hasil temun kembali yang diperolch.
Percobaan ini dicobakan kepada basis data dengan
koleksi lagu sebanyak 50.

4. Perubahan amplitudo pada input
Percobaan ini dilaiukan untuk mengetahui
bagaimana pengaruh adany2 perubshan amplitudo
input terhadap hasil temu kembali yang diperolch.
Percobaan ini dicobakan pada basis data yang

memiliki koleksi 50 judul lagu.

5. Perbedaan frekuensi inpur

Percobaan imi  dilakukan unmk mengetahui
bagaimana pengeruh pervbahan frekuensi input
terhadap hasil termu kembali yang diperoleh. Untuk
penelitian ini potongan lagu yang diberikan scbagai
input memiliki frekuensi 11 KHz, 16 KHz, 22 KHz,
24 KHg, 32 KHz dan 44 XHz (masing-masing 10
judul lagu). Percobaan ini dicobakan pada basis
data dengan jumlah koleksi sebanyak 50 judul! lagu.

2.5. Asumsi

Asumsi-asumsi yang digunakan dalam penelitian ini

adalah sebagai berikut :

). Lagu yang relevan adalah lagu yang memiliki
kecocokan lebih dari 75 %

2. Untuk percobaan pengukuran waktu dan pengaruh
perbedaan panjang inpur, posisi potongan lagn
terhadap lagu asal tidak diperhatikan.

3. Untuk percobaan pengarub perbedaan frekuensi
input dan pengaruh perbedaan amplitudo input
terhadap hasil yang didapatkan, posisi dan durasi
inpur tidak diperhatikan.

4. Untuk percobaan pengaruh posisi imput panjang
atau durasi input tidak diperhatikan.

Untuk pembulatan angka, jika angka dibelakang
koma lebik besar atan sama dengan 5 maka akan
dibulatkan keatas sedangkan untuk angka lebih kecil
dari 5 akan dibulatkan kebawah

3. HASIL EKSPERIMEN

Pengukuran waktu
Pengukuran wakm pada penclitian ini hanya chlakukan
pada saat proscs pencocokan string input dengan teks °

yang ada di basis data. Pada percobaan, pengukuran Waktu
dicatat dafam satuan mili detik.

1. Hubungan Waktu dan Jumlah Koleksi Basis Data 3
Hasil percobaan pengukuran waktu pencarian -
terhadap basis data yang memiliki jumlah koleksi
yang berbeda-beda ditunjukkan oleh Tabel 1. A
Pengukuran dilakukan terhadap basis data yang .
memiliki jumlah koleksi sebanyak 30, 40 dan 50 buah
judul lagu dengan input berdurasi 10, 20 dan 30 detik
(masing-masing durasi 10 kali uwlangan kenmwdian
dirata-rztakan).

Untuk input yang memiliki durasi 10 detik, pencarian
pada basis data yang memiliki jumlah koleksi
sebanyak 30 judul lagu membutuhkan waktu sekitar
371 mili detik, scdangkan pada basis data dengan
jumiah koleksi sebesar 40 judul waktu yang -
dibutubkan sekitar 461 mili detik dan untuk basis data
dengan koleksi sebanyak 50 judul diperlukan waktu
sekitar 548 mili detik. Untuk input dengan durasi 20
detik waktu yang dibutnhkan untuk pencarian pada—
masing-masing basis data adalah 407 mili detik, 504
mili detik, dan 600.33 mti detik, sedangkan untuk
input yang berdurasi 30 detik waktu yang dibutubkan
untuk melakukan pencarian pada masing-masing
basis data sebesar 430 milik detik, 543,67 mili detik
dan 644,67 mili detik.

Dari data yang diperoleh menunjukkan makin banyak
koleksi lagy, makin besar pula waktu pencarian yang
dibutuhkan (Gambar 2).

Kejadian seperti ini adalah hal yang wmum pada temu
kembali informasi. Semakin banyak jumlah koleksi
maka makin banyahjunlah perbandingan yang
dilakukan pada saat melakukan pencarian.

Tabet 1. Hasil pengukuran waki pencarian pada basis data dengan
junilah koiecksi dan durasi input beragam

Jumlah § Durasi
Koleksi | Laput Waktu {mili detik)
Basis Data) (detik) Rata-rata] Maksimum [Minimum
30 10 371 44 270
20 40 500 33
30 430 490 330)
40 10 461 550 330)
20 504 610 440
30 | 543.67 610 490
50 10 660 490
20 | 6003 . 710 550
30 | 644.67 710 600
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2. Hubungan Waktu dan Durasi Input
Pada percobaan ini akan diamati bagaimana pengaruh
perubahan durasi input terhadap waktu pencarian,
Durasi input yang digunakan adalah 10, 20 dan 30
detik. fnput terscbut dicobakan pada basis dz2ta yang
memiliki jumlah koleksi lagu scbanyak 50 judul
(Tabel 1 dan Gambar 3).

i B30judut
d (w40 judut \

050 judul |

waktu eksekusi (mili detik}
88888883

durasl input (detik) ‘

Gambar 2. Grafix hubungan waktu pencarian dengsn jumiah koleksi
basis data dan durasi inuf yang beragam’

waktu eksekusi (mili detik)
T

durasi input (detik)

Gambar 3. Grafik hubungan perubahan durasi input dan
waktu pencarian

Panjang Input

Pada percobaan ini akan diamati hubunpan antara
panjang (durasi) imput terhadap hasil temu kembali.
Durasi input yang digunakan adalah 10, 20 dan 30 detik.

Dari hasil percobaan dapat disimpulkan bahwa makin
panjang input maka akan makin baik pula outpur yang
didapatkan Hal ini terjadi karena makin panjangnya input
akan membuat lebih banyak lagi nada pada impur yang
dapat dibandingkan dengan nada pada lagu di basis data.
Dengan makin banyaknya nada yang dibandingkan maka
akan memperkecil kemungkinan lagu-lagu yang tidak
relevan terambil, sebab bisa saja ada beberapa lagu yang

memiliki nada yang sama pada 10 nada peiamanya, akan
tetzpi sangat berbeda pada nada-nada berikutnya, schingga
input dengan durasi yang lebih panjang akan lebih spesifik
menunjuk ke lagu yang sesuai.

Posisi Input

Pada percobaan ini akan diamati bagaimana
hubungan antara posisi input terhadap hasil temn kembali,
Posisi input yang digunakan adalah awal, pertengahan
dan akhir lagn.

Dari percobaan yang dilakukan ternyata input dengan
pomsxdmkbn'lagumcnnlihpersemascymglebihbaik
jika dibandingkan impur dengan posisi diawal dan
dxpert:ngahan lagn. Untuk persentase terambil, input
dengan posisi diakhir lagu memiliki persentase sebesar
91,67% sedangkan input dengan posisi diawal dan tengah
lagu masing-masing memiliki persentase sebesar 66,67%
dan 83,33% (Tabel 2). Untuk persentase terambil pada
posisi pertama impur berposisi diakhir lagu memiliki
persentase sebesar 83,33% (Tabel 2), persentase ini lebih
besar jika dibandingkan dengan input berposisi diawal dan
ditengah lagu. Untuk nilai persentase kecocokan yang
paling tinggi, input dengan posisi diakhir lagu memiliki
nilai terbesar yaitu sebesar 96,154%. Meskipun demikian
input dengan posisi diawal dan tengah lagu memiliki nilai
diatas 90%. (Tabel 2),

Tabel 2. Hasil percobaan pengarubk perubahan posisi input
terhadap hasil

yang Diamati Posisi /nput
Depan | Tengah | Belakang |

Jumiah Terambil 8 10 11
Jumlah Tidak
Terambil 4 2 1
Persentase Terambil | 66,667 | 83,33 | 91,6667
Persentase Tidak
Terambil 33,333 16,67 | 8,33333
Jumlah Terambil
pada Urutan 1 7 g 10
Jumlah Terambil
Bukan pada Urutan 1 1 2 1
Jumlah Tidak
Terambil 4 2 1
Persentase Terambil
pada Urutan 1 58,333 | 66,67 | 83,3333
Persentase Terambil
Bukan pada Urutan | | 8,3333 16,67 | 8,33333
persentase Tidak
Terambil 33,333 16,67 { 8,33333
Persentase
Kecocokan Tertinggi | 90,833 | 94,65 96,154
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Perubahan Amplitudo Input

Percobaan ini bertujuan untuk mengamati hubungan
antara perubahan amplitudo pada frekuensi-frekuensi
tengah (center freguencies) yang membentuk suara input
dengan hasil temu kembali yang dihasitkan. inpur dibagi
kedalam dua golongan yaitu input full bass dan input full
treble.

Secara keseluruhan persentase terambil  yang
dihasilkan oleh kedua macam input tersebut sekitar 58%
(Gambar 4). Scdangkan persentase terambil pada urutan
pertama yang diperoleh dari percobaan sckitar 54%
(Gambar 5).

Terambil

Tidak Terambil i

Gambar 4. Persentase terambil atau tidaknya sebuah lagu
pada basis data, dimana terjadi perubahan
bass dan treble pada input

Untuk persentase kecocokan antara frput dengan lagn
asal, nilai tertinggi yang didapat adalah sebesar 94.527%.
Sedangkan persentase kecocokan antara input dan laga
asal, nilai tertinggi untuk masing-masing jenis input

" adalah sebesar 84.08% untuk input fill bass dan 94.527%

untuk input full treble.

Hasil vang diperoleh dari percobaan menunjukkan
bahwa meskipun terjadi perubzhan amplitudo (dalam hal
ini perubahan pada frekuensi tengah penyusun bass dan
treble) tetapi hasil temu kembali yang diperoleh masih
cukup baik. Hal ini menunjukkan bahwa adanya
perubahan amplitude pada frekvensi-frekuensi  tengah
tidak memberikan pengaruh yang berarti pada hasil term
kembali karena perubahan amplitado tidak mengakibatkan
berubahnya frekuensi.

Bukan Urutan

S54%
4%
Tidak Urutan 1

Gambar 5. Perscntase terambil pada urutan periama, selain urusn 4
pertama dan tidak teeambil sebush lagu pada basis dats, 4
dirmama terjadi perubahan bass dan treble pada inpuy

Perbedaan Frekuensi Input 1

Pemberian input yang memiliki frekuensi berbeda- 4
beda bertujuan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh
perubahan frekuensi terhadap hasil tenm kembali yang
didapat. Frekuensi input yang digunakan sebagai inpus X
adalah 11 KHz, 16 KHz, 22 KHz, 24 KHz, 32 KHz dan 44 4
KHz, sedangkan berkas-berkas lagu yang hendak dicari
meniiliki frekuensi § KHz.

Dari hasii percobaan dapat disimpulkan bahwa untuk
frekuensi input yang berbeda-beda didapatkan hasil yang  §
sama yaitu tidak ada satu pun judul lagu yang terambil -
dari basis data. Hal ini mepunjukkan babwa sekecil
apapun perubahan frekmensi dari sebush lagu akan
mengakibatkan ketidakcocokan antara énrut dengan lagu
yang dicari.

Hal terscbut diatas tegadi karena banyaknya
gelombang atau getaran yang dihasilkan dalam wakwu 1
detik berbeda, frekuensi adalah banyaknya gelombang
atau getaran yang terjadi dalam waktu 1 detik, banyaknya
gelombang yang dihasilkan oleh koleksi lagu-lagu yang
ada di basis data adalah 8000 gelombang per detik
(8KHz), secdangkan banyaknya gelombang yang
dihasilkan oleh imput lebih besar, yaitu antara 11000 ¢
sampai 44000 gelombang per detik (11 KHz sampai 44
KHz). Hal ini mengakibatkan siring S, D dan U yang
dihasilkan olch lagu-lagu pada basis data berbeda dengan |
yang dikasilkan oleh input. Karena string S, Ddan U yang -
dihasilkaz: sangat berbeda maka tidak akan pernsh
ditemukan kecocokan antara jmput dengan lagu yang

dicari.

Jadi sekecil apapun perbedaan frekuensi antara inpuf
dengan lagu ysng ada dalam basis data akan
mengekibatkan tidek ada satu  lagupun  yang
ditenmkembalikan oleh sistem. Hal ini sangat berbeda jika
dibandingkan dengun hasil percobaan pengaruh perubahan
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Perubahan Amplitudo Input

Percobaan ini bertujuan untuk mengamati hubungan
antara perubahan amplitudo pada frekuensi-frekuensi
tengah (center frequencies) yang membentuk suara input
dengan hasil temu kembali yang dihasilkan. input dibagi
kedalam dua golongan yaitu input fill bass dan input full
treble.

Secara keseluruhan persentase  terambil yang
dihasilkan oleh kedua macam input tersebut sekitar 58%
(Gambar 4). Sedangkan persentase terambil pada urutan
pertarna yang diperoleh dari percobaan sekitar 54%
{Gambar 5).

Terambil

Tidak Terambil 5

Gambar 4. Persentase teranbil atau tidakaya sebuah iagu
pada basis data, dimana terjadi perubahan
bass dan teble pada input

Uaruk persentase kecocokan antara input dengan lagu
asal, nilai tertinggi yang didapat adalah sebesar 94.527%.
Sedangkan persentase kecogokan amtara impur dan lagu
asal, nilai tertinggi untuk masing-masing jenis input
" adalah sebesar 84.08% untuk input full bass dan 94.527%
untuk input fill weble.

Hasil yang diperoleh dari percobaan menunjukkan
bahwa meskipun terjadi perubahan amplitudo {dalam hal
ini perubahan pada frekuensi tengah penyusun bass dan
treble) tetapi hasil temu kembali yang diperoleh masih
cukup baik. Hal ini menunjukkan bahwa adanya
perubahan amplitudo pada frekvensi-frekuensi (engah
tidak memberikan pengaruh yang berarti pada hasil termu
kembali karena perubahan amplimdo tidak mengakibatkan
berubahnya frekuensi.

Bukan Urutan

54%
4%
Tidak Urutan 1

Gambar 5. Porsentase tcrambil pada urutan pertama, selain urutan
pertams dan tidak ierambil sebush gy pada basis daty,
dirmana terjadi perubahan bass dan treble pada inpur b

Perbedaan Frekuensi Impus !

Pemberian input yang memiliki frekuensi berbeda-
beda bertujuan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh -
perubahan frekvensi terhadap hasil temu kembali yang -
didapat. Frekuensi impwt yang digunakan scbagai input
adalsh 11 KHz, 16 KHz, 22 KHz, 24 KHz, 32 KHz dan 44 -
KHz, sedangkan berkas-berkas lagu yang hendak dicari
memiliki frekuensi 8 KHz. S

Dari hasil percobaan dapat disimpulkan bahwa untuk -
frekuensi input yang berbeda-beda didapatkan hasil yang
sama yaitu tidak ada satu pun judul lagu yang terambil
dari basis data. Hal ini menunjukkan bahwa sekecil
apapun perubahan frekuensi dari sebuah lagu akan
mengakibatkan ketidakcocokan antara énput dengan lagu
yang dicari.

Hal tersebut diatas terjadi  karena banyaknya
gelombang atau getaran yang dihasilkan dalam wakiu }
detik berbeda, frekuensi adalah banyaknya gelombang
atau getaran yang terjadi dalam waktu 1 detik, banyaknya
gelombang yang dihasilkan oleh koleksi lagu-laga yang
ada di basis data adalah 8000 gelombang per detik
(8KHz), scdangkan banyakmya gelombang yang
dihasilkan oleh input lebih besar, yaitu antara 11000
sampai 44000 gelombang per detik (11 KHz sampai 44
KHz). Hal ini mengakibatkan string S, D dan U yang
dihasilkan oich lagu-lagu pada basis data berbeda dengan
yang dihasitkan oleh inpus. Karena string S, D dan U yang
dihasilkan sangat berbeds maka tidak akan pernah
ditemukan kecocokan antara impur dengan lagu yang
dicari.

Jadi sekecil apapun perbedaan frekuensi antara input
dengan lagu yang ada dalam basis data akan
tkan tidak ada sam lagupun yang
ditermkembalikan oleh sistem, Hal ini sangat berbeda jika
dibandingkan dengan hasil percobaan pengarvh perubahan
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amplitudo, karena adanya perubahan frekuensi akan
mengakibatkan perubahan bentuk suara, sementara adanya
perubahan amplitudo tidak berpengaruh pada bentuk suara
karenz perubahan amplitudo tidak merubah frekuensi.

Sistem

Untuk penelitian ini sistem yang digunakan untuk

melakukan proses temu kembali bukaniah sebuah sitem
temu kembali informasi yang utuh dan terintcgrasi dengan
baik. Sistem dalam penelitian ini terbagi menjadi tiga
buah modul yaitu modul 1 yang merupakan elemen
terpenting sebab di modul inilah terdapat proses
pencocokan string dengan menggunakan algonitma yang
dikembangkan oleh Baeza-Yates dan Perleberg (1992),
modul 2 adalah sebuah modul yang berfungsi untuk
mengubah atau mengkonversi vektor yang diperoleh dari
proses pitch tracking menjadi string S, D dan U yang akan
disimpan sebagai berkas teks yang nantinya akan
digunakan oleh modul 1 sebagai inpuz, modul 2 tidak
hanya menyediakan input bagi modul 1, tetapi modul ini
juga menycdiakan hasil konversinya untik dimasukkan
kedalam basis data, sedangkan modul 3 adalah modul
yang digunakan untuk melalukan proses piich rracking
atau dengan kata lain modul 2 berfungsi sebagai pitch
- fracker, output yang dihasilkan oleh modul ini disimpan
dalam bentuk berkas biner yang digunakan sebagai input
oleh modul 2. Xetiga modul tersebut dibangun dalam
lingkungan bahasa pemrograman yang berbeda . Untuk
peinbuatan modul 1 dan 2 digunakan hahasa
pemrograman Microsoft Visual C++, sedangkan untuk
membuat modul 3 digunakan bahasa program yang ada di
MATLAB.
Meskipun demikian bukan berarti sistem yang belum
terintegrasi ini tidak dapat diintegrasikan dengan baik
sebab dengan meagpunakan MATLAB routine yang
dibuat dengan mengguuakan bahasa C dapat digunakan
secara langsung oleh MATLAB. Selain itu dengan
menggunakan MATLAB dapai dibuat interface yang
menarik.

4. KESIMPULAN

Dari hasil-hasil yang diperoleh dari percobaan-
percobaan yang dilakukan dapat ditarik  beberapa
kesimpulan, yaitu :

1. Jumlah koleksi lagu pada sebuah basis datz akan
mempengaruhi waktu pencarian, Makin banyak
koleksi lagu yang ada pada suatu basis data maka akan
semakin lama puia waktu yang dipertukan.

2. Panjang pendeknya scbuah potongan lagn yang
digunakan sebagai input akan mempengarchi waktu
pencarian sebab makin panjang durasi input maka
akan makin lama pula waktu yang dibutuhkan. Hal ini

disebabkan oleh penggunaan algoritma Baeza-Yates
dan Perleberg sebagai algoritma pencocokan string.

3. Untuk percobaan perubahan panjang {durasi) input,
hasil percobaan menunjukkan bahwa inpur dengan
durasi 30 detik memiliki rata-rata persentase terambil
pada urutan pertama paling baik, serta pcrsentase
terambil dan persentase kecocokan antara input dengan
lagu asal yang baik pula. Secara umum dapat
disirmpulkan bahwa makin panjang durasi inpur maka
akan makin baik pula hasil yang akan diperoleh.

4. Input dengan posisi diakhir lagu memiliki persentase
yang paling baik untuk tiga katagori yang diamati. Hal
ini terjadi karena hamper tiap lagu memiliki
kecenderungan untuk terus menurun diakhir lagu,

5. Adanya perubahan amplitudo pada frekuensi tengah
tidak memberikan pengaruh yang sangat ekstrim, tidak
ada yang terambil, terhadap hasit yang diperoleh sebab
perubahan amplitude tdak merubah frekuensi
schingga bentuk suara pun tidak berubzh.

6. Frckuensi imput yang berbeda dengan frekuensi lagu
asal akan mengakibatkan tidak terambilnya lagu pada
basis data. Hasil percobaan menunjukkan tidak ada
satu lagupun yang ditemukembatlikan oleh sistem.
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